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ABSTRAK 

Kesambi (Schleichera oleosa) merupakan tumbuhan yang tergolong dalam familia 

Sapindaceae. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat pada daun kesambi melalui analisis histokimia beserta 

turunan senyawa aktif secara in silico. Metode penelitian secara deskriptif 

eksperimental dilakukan pada bulan Januari menggunakan sampel tumbuhan 

kesambi yang tumbuh di pulau Madura. Analisis histokimia dilakukan dengan 

preparasi daun segar melalui sayatan bawah daun dengan cara ditetesi reagen 

pendeteksi metabolit sekunder (CuSO4, FeCl3, Wagner, Sudan III, AlCl3 & 

FeCl3+NaCO3) kemudian diamati perubahan warnanya secara mikroskopis. 

Pengujian in silico bertujuan untuk mengetahui interaksi senyawa aktif dengan 

ERα sebagai target terapi kanker payudara ER+ melalui molecular docking. 

Software pendukung yang digunakan yaitu KNApSAcK, Pubchem, Pass Online, 

PDB ID, PyRx, PyMol dan Chimera 1.14. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

melalui analisis histokimia dapat ditujukkan 6 senyawa metabolit sekunder yaitu 

terpenoid, flavonoid, alkaloid, tanin, lipofil dan fenol. Sedangkan dari analisis in 

silico (KNApSAcK) didapatkan senyawa aktif yaitu scopoletin yang merupakan 

turunan dari fenol, (-)-beta-sitosterol, betulin, betulinic acid, lupeol, lupeol asetat, 

schleicheol 1, schleicheol 2, schleicherastatin 1, schleicherastatin 2, 

schleicherastatin 3, schleicherastatin 4, schleicherastatin 5, schleicherastatin 6 

dan schleicherastatin 7 yang merupakan turunan dari terpenoid. Berdasarkan hasil 

molecular docking terdapat interaksi senyawa aktif dengan protein 3ERT, 

senyawa yang memberikan hasil paling efektif sebagai kandidat obat kanker 

payudara yaitu lupeol asetat dengan nilai binding affinity -8,3 dan nilai Root 

Mean Square Deviation (RMSD) l.b 1.588 Å dan u.b 2.219 Å serta ikatan 

hidrogen terhadap residu asam amino SER518. Senyawa lupeol asetat diprediksi 

memiliki aktivitas sebagai inhibitor Erα terhadap kanker payudara ER+. 

Kata Kunci : Kesambi (Schleichera oleosa), histokimia, molecular docking dan 

ERα 
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ABSTRACT 

Kesambi (Schleichera oleosa) is a plant belonging to the Sapindaceae familia. 

This study aims to determine the secondary metabolite compounds found in 

kesambi leaves through histochemical analysis and derivatives of active 

compounds in silico. Descriptive research method was conducted in January 

using samples of kesambi plants that grow on the island of Madura. 

Histochemical analysis was carried out by preparing fresh leaves through lower 

leaf incisions with secondary metabolite detection reagents (CuSO4, FeCl3, 

Wagner, Sudan III, AlCl3 & FeCl3 + NaCO3) then microscopic color changes 

were observed. In silico testing aims to determine the interaction of active 

compounds with ERα as a target for ER+ breast cancer therapy through 

molecular docking. Supporting software used is KNApSAcK, Pubchem, Pass 

Online, PDB ID, PyRx, PyMol and Chimera 1.14. The results showed that 

through histochemical analysis showed 6 secondary metabolite compounds 

namely terpenoids, flavonoids, alkaloids, tannins, lipophils and phenols. While in 

silico analysis (KNApSAcK) obtained active compounds namely scopoletin which 

is derived from phenol, (-)-beta-sitosterol, betulin, betulinic acid, lupeol, lupeol 

asetat, schleicheol 1, schleicheol 2, schleicherastatin 1, schleicherastatin 2, 

schleicherastatin 3, schleicherastatin 4, schleicherastatin 5, schleicherastatin 6 

and schleicherastatin 7 which are derived from terpenoids. Based on the results of 

molecular docking, there are interactions of active compounds with 3ERT protein, 

namely lupeol acetate which is the most effective candidate for breast cancer drug 

with an affinity binding value of -8.3 and a root mean square deviation (RMSD) 

value of 1.588 Å and u.b of 2,219 Å and hydrogen bonds to amino acid residues 

SER518. Lupeol acetate compound is predicted to have activity as an Erα 

inhibitor against ER+ breast cancer. 

 

Keywords: Kesambi (Schleichera oleosa), histochemistry, molecular docking and 

ERα. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fitofarmaka adalah istilah obat tradisional yang dapat disetarakan dengan 

obat modern karena proses pembuatannya yang telah terstandar dan khasiatnya 

telah dibuktikan melalui uji klinis. Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

keanekaragaman hayati terbesar di dunia, memiliki sekitar 30 ribu jenis tumbuhan 

yang berpotensi untuk dijadikan obat, dimana sekitar tiga ratus diantaranya telah 

diracik menjadi jamu sejak zaman nenek moyang (BPOM RI, 2004).  

Kesambi (Schleichera oleosa) merupakan salah satu tumbuhan yang 

termasuk dalam familia Sapindaceae. Tumbuhan ini dapat ditemukan di daerah 

Madura. Dari jurnal hasil penelitian Situmeang, dkk, (2016) menunjukkan bahwa 

hasil uji skrining fitokimia daun kesambi mengandung senyawa metabolit 

sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, steroid, fenolik dan tannin. Kesambi sangat 

potensial sekali untuk dikembangkan karena mudah beradaptasi serta bernilai 

ekonomis. Tanaman kesambi mengandung beberapa senyawa baik pada akar, 

batang maupun daunnya (Suita, 2012).  

Analisis histokimia merupakan sebuah metode yang dilakukan untuk 

mendeteksi senyawa aktif yang ada pada jaringan tumbuhan dengan 

menggunakan reagen khusus (Novelina, 2010). Senyawa aktif merupakan 

senyawa kimia yang umumnya dapat ditemukan di dalam tumbuhan dan 

memberikan ciri dan karakteristik khusus pada tumbuhan. Keberadaan senyawa 

aktif dapat memberikan manfaat baik secara medis maupun secara ekonomis 

bergantung pada perkembangan ilmu sintesa kimia. Kemajuan ilmu sintesa kimia 

bahan alam dapat dicapai dengan penemuan suatu senyawa aktif dikarenakan 

adanya peluang sintesa senyawa sintetis tertentu, hingga pada permintaan 

penyediaan suatu bentuk senyawa perintis bagi kepentingan suatu sintesa lanjutan. 

Untuk mengetahui kegunaan medikal pada senyawa aktif diperlukan berbagai 

tahapan uji, uji awal yang bisa dilakukan adalah dengan molecular docking. 

Molecular docking adalah uji komputasi yang digunakan sebagai langkah awal 

untuk mengetahui potensi suatu senyawa sebagai obat dengan menginteraksikan 
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senyawa pada reseptor (Gao et al, 2007). Potensi bidang farmakologis kesambi 

dapat digunakan sebagai antikanker payudara, antioksidan dan antimikroba 

(Meshram, dkk, 2015). 

Kanker payudara menjadi pusat perhatian karena berbagai alasan. Pertama, 

jumlah kanker payudara yang dialami wanita terus meningkat. Berdasarkan 

diagnosa, di seluruh dunia lebih dari 1,1 juta perempuan dilaporkan mengalami 

kanker payudara dan jumlah yang meniggal adalah 410.000 orang. Kedua, perlu 

peningkatan terhadap deteksi kanker payudara mulai dari usia dini. Ketiga, 

penyakit kanker payudara berhubungan dengan organ vitalnya sehingga dapat 

mempengaruhi identitas wanita (Montazeri, 2008).  

Beberapa protein yang berpotensi menjadi target molecular antikanker 

antara lain Gromerular Filtration Rate (EGFR), Human Epidermal Growth 

Factor Receptor (HER2), Mammalian Target of Rapamycin (mTOR) dan 

Estrogen Receptor (ER). Sedangkan estrogen reseptor (ER) terdiri atas ERα dan 

ERβ. Diketahui bahwa ERα merupakan reseptor estrogen yang paling banyak 

ditemukan dalam kasus kanker. Reseptor yang sering didapatkan pada jaringan 

payudara adalah reserptor estrogen alpha (ERα) yang kemampuannya dalam 

mengikat estrogen lebih kuat dibandingkan dengan Erβ. Proliferasi sel kanker 

disebabkan oleh sstrogen yang dihasilkan di jaringan payudara yang berikatan 

dengan ERα (Rizki, 2016).  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti merasa perlu untuk melakukan 

uji kandungan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder yang terkandung 

pada daun kesambi, yaitu dengan uji histokimia. Teknik yang digunakan adalah 

dengan menggunakan preparat segar dari sampel yang akan diuji, kemudian 

diamati melalui mikroskop setelah dilakukan penambahan reagen tertentu 

(Novelina, 2010). Selain itu, dilakukan molecular docking terhadap hasil senyawa 

yang diperoleh untuk mengetahui bioaktivitasnya terhadap kanker payudara. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apa saja metabolit sekunder yang terdapat pada daun Kesambi 

(Schleichera oleosa) setelah dilakukan analisis Histokimia ? 

1.2.2 Apa saja senyawa spesifik yang terdapat pada daun Kesambi (Schleichera 

oleosa) setelah dilakukan uji in silico ? 
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1.2.3 Bagimana interksi senyawa aktif pada daun Kesambi (Schleichera oleosa) 

dengan reseptor estrogen alpha setelah dilakukan uji meleculer docking? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui beberapa metabolit sekunder yang terdapat pada daun 

Kesambi (Schleichera oleosa) setelah dilakukan analisis histokimia. 

1.3.2 Untuk mengetahui senyawa spesifik yang terdapat pada Kesambi 

(Schleichera oleosa) setelah dilakukan uji in silico. 

1.3.3 Untuk mengetahui interaksi senyawa aktif pada daun Kesambi 

(Schleichera oleosa) dengan reseptor estrogen alpha setelah dilakukan uji 

molecular docking. 

1.4 Batasan Penelitian 

1.4.1 Daun Kesambi diambil dari daerah Sumenep dan diambil bagian nodus ke-

5 dari ujung daun. 

1.4.2 Sampel yang digunakan adalah preparat segar dengan mengambil bagian 

abaksial (bawah) daun. 

1.4.3 Parameter histokimia yag diamati adalah perubahan warna yang terjadi di 

jaringan daun. 

1.4.4 Parameter molecular docking yang diamati adalah nilai binding affinity, 

RMSD dan jenis ikatan.  

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Memberikan informasi tentang kandungan metabolit sekunder yang 

terdapat pada daun kesambi (Schleichera oleosa) setelah dilakukan 

analisis histokimia 

1.5.2 Memberikan informasi tentang struktur 3 dimensi senyawa aktif yang 

terdapat pada daun kesambi (Schleichera oleosa) setelah dilakukan uji in 

silico 

1.5.3 Memberikan informasi mengenai bioaktivitas yang dimiliki oleh daun 

Kesambi (Schleichera oleosa) melalui uji in silico. 

1.5.4 Memberikan informasi mengenai interaksi senyawa aktif pada daun 

Kesambi (Schleichera oleosa) dengan ERα setelah dilakukan uji 

molecular docking. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil analisis histokimia 

yang diamati pada bagian abaksial jaringan epidermis daun kesambi (Schleichera 

oleosa) menunjukkan hasil positif adanya senyawa terpenoid (warna kuning 

kecoklatan dengan CuSO4), alkaloid (warna merah kecoklatan dengan reagen 

wagner), flavonoid (warna kuning dengan AlCl3),  fenol (warna hijau gelap 

dengan FeCl3+NaCO3), tanin (warna coklat tua dengan FeCl3) dan lipofil (warna 

jingga dengan Sudan III). 

Hasil analisis in silico melalui program KNApSAcK didapatkan bahwa 

ada 15 turunan senyawa aktif yang terdapat pada daun kesambi yaitu scopoletin 

yang merupaka turunan dari fenol, (-)-beta-sitosterol, betulin, betulinic acid, 

lupeol, lupeol asetat turunan dari terpenoid, schleicheol 1, schleicheol 2, 

schleicherastatin 1, schleicherastatin 2, schleicherastatin 3, schleicherastatin 4, 

schleicherastatin 5, schleicherastatin 6 dan schleicherastatin 7 yang merupakan 

turunan dari steroid. Sedangkan untuk senyawa spesifik yang hanya terdapat pada 

daun kesambi saja yaitu schleicheol 1, schleicheol 2, schleicherastatin 1, 

schleicherastatin 2, schleicherastatin 3, schleicherastatin 4, schleicherastatin 5, 

schleicherastatin 6 dan schleicherastatin 7.  

Hasil uji molecular docking menunjukkan adanya interaksi antara 15 

senyawa aktif dengan protein 3ERT. Terdapat 6 senyawa yang diduga berpotensi 

sebagai kandidat kanker payudara yaitu, lupeol asetat, schleicheol 1, betulinic 

acid, betulin, lupeol dan scopoletin. Hasil molecular docking ditandai dengan 

interaksi yang terbentuk antara reseptor estrogen alpha dengan ligan, nilai binding 

affinity dan RMSD. Dari keenam seyawa tersebut lupeol asetat adalah senyawa 

yang paling efektif karena memiliki nilai binding affinity -8,3, nilai RMSD (Root 

Mean Square Deviation) l.b 1.588 Å dan u.b 2.219 Å serta interaksi yang terjadi 

berupa ikatan hidrogen terhadap asam amino SER518. Sehingga diduga bahwa 

lupeol asetat memiliki aktivitas sebagai inhibitor Erα dan memiliki aktivitas 

sebagai antagonis Erα terhadap kanker payudara ER+ 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan uji lanjutan mengenai distribusi senyawa yang terdapat pada 

daun kesambi dengan mengambil keseluruhan jaringan daun dan mengguakan 

alat yang lebih khusus untuk hasil yang lebih maksimal. 

2. Perlu dilakukan penelitian baik secara in vivo atau in vitro dari masing-masing 

senyawa aktif untuk mengetahui potensinya dalam skala laboratorium baik 

terhadap sel kanker (khususnya sel kanker payudara) maupun sel yang normal.  

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang potensi senyawa aktif khususnya 

lupeol asetat. 
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